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Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses pendidikan yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, salah satunya adalah lingkungan sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan
sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi
di SMK Negeri 1 Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana.
Data diperoleh dari siswa dan dianalisis menggunakan SPSS versi
20. Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov sebelum pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas
menunjukkan data berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,679 >
0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 66,040 +
0,903X yang menunjukkan hubungan positif. Hasil uji-t (t =
4,454 > 1,662) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Lingkungan sekolah yang baik mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas lingkungan
sekolah, baik fisik, sosial, maupun akademik, sangat penting

untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.
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1. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh siswa setelah mengalami proses
pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Perubahan tersebut tidak hanya
menunjukkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
kemampuan siswa dalam menerapkan keterampilan
serta membentuk sikap dan nilai dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Sudjana (2009), hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar, sedangkan Dimyati
dan Mudjiono (2010) menegaskan bahwa hasil
belajar merupakan perolehan siswa dalam bentuk
perubahan perilaku sebagai akibat dari aktivitas
belajar mengajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling Dberkaitan. Dalyono (2010) dan

Sukmadinata (2009) menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal) maupun dari
luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal
meliputi kondisi fisiologis dan psikologis siswa,
seperti kesehatan, inteligensi, minat, motivasi, dan
sikap Dbelajar. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat (Syah dalam Parwati et
al., 2018).

Lingkungan sekolah merupakan salah satu
faktor eksternal yang memiliki peran strategis dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa. Lingkungan
sekolah mencakup kondisi fisik sekolah, interaksi
sosial antarwarga sekolah, budaya akademik, serta
dukungan guru dan teman sebaya. Prawitasari (2011)
menyatakan bahwa lingkungan belajar yang nyaman
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dan kondusif dapat meningkatkan konsentrasi,
kenyamanan psikologis, serta efektivitas proses
pembelajaran siswa. Hal ini diperkuat oleh De Porter
dan Hernacki (2006) yang menekankan bahwa
suasana belajar yang menyenangkan akan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.

Lingkungan sekolah juga merupakan ruang
interaksi aktif antara guru dan siswa. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing, memotivasi,
serta menciptakan suasana kelas yang kondusif,
sedangkan siswa terlibat secara fisik dan mental
melalui diskusi, kolaborasi, dan partisipasi aktif.
Interaksi sosial yang positif antara guru dan siswa
terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri,
motivasi belajar, serta hasil belajar siswa (Usman
Moonti et al., 2021; Abubakar et al., 2025).

Kualitas interaksi sosial di sekolah sangat
dipengaruhi oleh kompetensi sosial guru. Penelitian
Abubakar et al. (2025) menunjukkan bahwa
kompetensi sosial guru berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Guru yang mampu
berkomunikasi dengan baik, memahami karakter
siswa, serta menciptakan hubungan yang harmonis
akan membantu siswa merasa dihargai dan didukung
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini secara tidak
langsung meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa.

Selain interaksi sosial, fasilitas belajar juga
menjadi bagian penting dari lingkungan sekolah.
Fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang kelas
yang nyaman, sarana pembelajaran yang lengkap,
dan lingkungan sekolah yang bersih, dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif.
Penelitian Meliyana et al. (2023) serta Nusi (2025)
membuktikan bahwa fasilitas belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar dan motivasi belajar
siswa. Sekolah dengan fasilitas yang baik cenderung
mampu mendukung proses pembelajaran secara
optimal.

Lingkungan sekolah juga mencerminkan
budaya sekolah yang berkembang di dalamnya.
Engkoswara (2002) menyatakan bahwa budaya
sekolah yang positif akan membentuk iklim
akademik yang mendukung prestasi belajar siswa.
Budaya disiplin, kerja sama, serta dukungan terhadap
kegiatan akademik dan non-akademik akan
mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh.
Putri et al. (2023) menemukan bahwa pendidikan
karakter dan budaya sekolah yang baik berpengaruh
terhadap kedisiplinan belajar siswa, yang pada
akhirnya berdampak pada prestasi akademik.

Fenomena pengaruh lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar dapat dianalisis melalui Teori
Sistem  Ekologis dari Bronfenbrenner, yang
memandang perkembangan individu sebagai hasil
interaksi berbagai sistem lingkungan. Dalam konteks
ini, sekolah sebagai bagian dari mikrosistem
memiliki pengaruh langsung terhadap pengalaman
belajar siswa. Kualitas lingkungan sekolah yang baik
akan memperkuat interaksi positif antar sistem,

sehingga mendukung keberhasilan belajar siswa
(Kaufeldt, 2008).

SMK Negeri 1 Gorontalo sebagai salah satu
sekolah menengah kejuruan unggulan di daerah
Gorontalo memiliki keberagaman kondisi lingkungan
belajar. Namun, masih ditemukan variasi dalam
tingkat prestasi belajar siswa. Kondisi ini
menimbulkan dugaan bahwa faktor lingkungan
sekolah, seperti fasilitas belajar yang belum merata,
suasana kelas yang kurang kondusif, serta variasi
interaksi sosial antara guru dan siswa, turut
memengaruhi hasil belajar siswa. Fenomena serupa
juga ditemukan dalam penelitian Ikhsan et al. (2025)
dan Santoso dan Putranto (2024), yang menunjukkan
bahwa lingkungan pembelajaran dan kemampuan
pendukung akademik berpengaruh terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
secara mendalam pengaruh lingkungan sekolah
terhadap prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1
Gorontalo.  Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-
faktor lingkungan sekolah yang berperan dalam
mendukung atau menghambat pencapaian hasil
belajar siswa. Temuan penelitian ini diharapkan
menjadi dasar bagi pihak sekolah dalam merancang
kebijakan dan strategi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan efektif.

Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Perubahan tersebut mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
berkembang sebagai akibat dari pengalaman belajar.
Sudjana (2009) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya, yang
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Dimyati
dan Mudjiono (2010) menjelaskan bahwa hasil
belajar merupakan perolehan siswa berupa perubahan
perilaku setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Perubahan perilaku ini dapat diamati melalui
peningkatan penguasaan materi pelajaran,
keterampilan, serta  sikap  positif  terhadap
pembelajaran.

Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya
menunjukkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
kemampuan siswa dalam menerapkan keterampilan
dan membentuk sikap yang sesuai dengan tujuan
pendidikan (Sukmadinata, 2009).

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Dalyono (2010), faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua
faktor ini saling berinteraksi dan menentukan
keberhasilan proses pembelajaran.

a. Faktor Internal
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Faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, meliputi kondisi fisiologis dan
psikologis. Kondisi fisiologis berkaitan dengan
kesehatan dan kebugaran tubuh siswa, sedangkan
faktor psikologis mencakup inteligensi, minat, bakat,
motivasi, sikap belajar, serta tingkat kelelahan fisik
dan mental (Sukmadinata, 2009).

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri siswa. Menurut Syah dalam Parwati et
al. (2018), faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Lingkungan sekolah menjadi faktor
penting karena di dalamnya berlangsung proses
pembelajaran secara formal dan terstruktur.

3. Indikator Hasil Belajar
Menurut Sudjana (2009), indikator hasil
belajar dapat diukur melalui tiga ranah utama, yaitu:
a. Ranah Kognitif, yaitu perubahan dalam
pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa,
seperti memahami konsep, mengingat fakta, dan
memecahkan masalah.

b. Ranah Psikomotorik, yaitu perubahan dalam

keterampilan siswa dalam melakukan suatu
aktivitas  atau  tindakan  setelah  proses
pembelajaran.

c. Ranah Afektif, yaitu perubahan sikap, minat,
nilai, dan apresiasi siswa terhadap pembelajaran.

Lingkungan Sekolah

1. Pengertian Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan keseluruhan
kondisi  fisik, sosial, dan akademik yang
memengaruhi proses pembelajaran siswa. Menurut
Kadir (2014), lingkungan pendidikan merupakan
tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang
berperan dalam membentuk kepribadian dan
perkembangan peserta didik.

Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh Kadir
(2014) mengemukakan konsep Tri Pusat Pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Dalam konteks pendidikan formal, sekolah memiliki
peran utama dalam membentuk kemampuan
akademik dan karakter siswa.

2. Jenis-Jenis Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa aspek, yaitu:
a. Lingkungan Fisik Sekolah

Lingkungan fisik mencakup sarana dan
prasarana pembelajaran, seperti ruang kelas, fasilitas
belajar, kebersihan, pencahayaan, dan kenyamanan
ruang belajar. Fasilitas belajar yang memadai dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Meliyana et
al., 2023; Nusi, 2025).

b. Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sosial berkaitan dengan interaksi
antara guru dan siswa, hubungan antarsiswa, serta
iklim sosial di sekolah. Interaksi sosial yang positif
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
(Abubakar et al., 2025; Usman Moonti et al., 2021).
c. Lingkungan Akademik Sekolah

Lingkungan akademik mencakup budaya
belajar, disiplin akademik, metode mengajar guru,
serta kegiatan akademik dan non-akademik yang
mendukung pembelajaran. Budaya sekolah yang
positif akan menciptakan iklim akademik yang
kondusif (Engkoswara, 2002; Putri et al., 2023).
Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Hasil
Belajar

Lingkungan sekolah memiliki peran penting
dalam menentukan hasil belajar siswa. Lingkungan
belajar  yang kondusif dapat meningkatkan
konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (De Porter & Hernacki, 2006).
Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang
mendukung dapat menurunkan motivasi belajar dan
berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa.

Penelitian ~ Meliyana et al.  (2023)
menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu,
Abubakar et al. (2025) menemukan bahwa
kompetensi sosial guru sebagai bagian dari
lingkungan sosial sekolah berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian, kualitas lingkungan
sekolah secara keseluruhan berkontribusi terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini didasarkan pada kajian
teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan,
sehingga dapat memperjelas bagaimana lingkungan
sekolah sebagai variabel independen memengaruhi
hasil belajar siswa sebagai variabel dependen.

Lingkungan Sekolah Hasil Belajar Siswa
(Variabel X) (Variabel Y)

] ]

Indikator Hasil Belajar Siswa

Indikator Lingkungan Sekolah

- Lin an Fisik - Perubahan dalam
ghung pengetahuan (Kognitif)
- Lingkungan Sosial
- Perubahan dalam
- Lingkungan Akademik keterampilan
(Psikomotorik)
(Teori Urie Bronfenbrenner dalam - Perubahan dalam sikap
(Afektif)

jurnal Olivia Guy dkk,
SimplyPsychology) (Teori Taksonomi Bloom

dalam Sudjana, 2011: 22-23)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka angka
dan analisis menggunakan statistik. Metode
kuantitatif adalah alat yang berharga untuk penelitian
ilmiah. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
menguji hipotesis, mengukur efek, dan membuat
generalisasi tentang suatu populasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Normalitas
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Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum
melakukan analisis regresi adalah normalitas data
atau sebaran yang normal untuk variabel dependen.
Dalam uji asumsi yang pertama harus dilakukan
adalah uji normalitas, jika sebaran data tidak normal,
analisis tidak dapat dilanjutkan karena tidak
memenuhi persyaratan normalitas data. Pada
penelitian ini, hasil belajar merupakan variabel
endogen sehingga residu harus berdistribusi normal
untuk memenuhi syarat pengujian regresi, uji
normalitas data menggunakan bantuan komputer
software SPSS relase 20.0

Tabel 1. Uji Normalitas Variabel Dependen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kolmogrov Smirnov-Z | 0.719
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0.679
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025.

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas
dengan perhitungan Kolmogorov- Smirnov Asymp.
Sig. Persamaan regresi hasil belajar Asymp. Sig.(2-
tailed) 0,679 signifikansi di atas 0,05. Hal ini berarti
bahwa residual persamaan hasil belajar yang diteliti
berdistribusi normal, karena uji asumsi normalitas
telah terpenuhi maka dapat digunakan teknik statistik
persamaan dengan regresi.

Selanjutnya wuji normalitas residual juga
digambarkan dengan normal P-PPlot seperti terlihat
pada Gambar 2 berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar

1.0

Expected Cum Prob

o T T T T
0.0 o= o oe o 4o
Observe d Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot

Diketahui bahwa residual dalam model regresi
menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Residual berdistribusi normal,
sehingga analisis data kuantitatif dengan analisis
regresi dapat dilanjutkan karena sudah memenuhi uji
persyaratan ini.
Analisis Regresi

Setelah memastikan bahwa data memenuhi
syarat normalitas, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis regresi untuk menguji pengaruh
antara lingkungan Sekolah terhadap hasil belajar.
Analisis dilakukan menggunakan regresi linear
sederhana. Metode statistik yang akan diterapkan
adalah regresi sederhana dengan model regresi yang
akan dibahas sebagai berikut :

Y= a+bx (Sugiyono, 2018)

Keterangan:
Y': Hasil Belajar

X: Lingkungan Sekolah

Analisis regresi yang dilakukan dengan
bantuan SPSS menghasilkan temuan yang disajikan
sebagai berikut:

Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 66,040 12,846 5141 000
Lingkungan Sekolah 803 203 429 4454 000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS, 2025.
Hasil regresi menunjukkan persamaan model

Y = 66,040 + 0,903, setiap peningkatan dalam
variabel  lingkungan  Sekolah  diprediksikan
meningkatkan hasil belajar sebesar 0,903. Nilai
koefisien regresi yang positif yang mengindikasikan
adanya pengaruh positif lingkungan Sekolah terhadap
hasil belajar.

Pengujian Hipotesis

Dengan  rampungnya  estimasi  model,
penelitian ini beralih ke pengujian berikutnya, yakni
menilai signifikansi pengaruh antara lingkungan

Sekolah terhadap hasil belajar. Berikut disajikan

tahapan-tahapan pengujian yang akan dilakukan:

1. Penentuan Hipotesis

Ho: tidak ada cukup bukti kuat yang menunjukkan

bahwa lingkungan Sekolah memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar memiliki efek positif.

HI: terdapat pengaruh positif dari variabel

lingkungan Sekolah terhadap hasil belajar.

2. Penetapan dalam penelitian ini kemungkinan 5%
hasil yang diperoleh adalah keliru, dengan
mentetapkan tingkat kepercayaan 95%.

3. Penentuan statistik uji t diterapkan untuk
memahami apakah model regresi memiliki
pengaruh yang signifikan.

4. Penentuan dalam penerimaan atau penolakan
hipotesis nol (HO) dalam pengujian ini didasarkan
pada perbandingan Dalam pengujian statistik,
nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel (t-
table). Apabila nilai t hitung lebih besar, maka HO
akan ditolak. Nilai signifikansi yang dihasilkan
dari analisis dapat dibandingkan dengan nilai
alpha yang telah ditentukan sebelumnya untuk
menentukan apakah HO diterima atau ditolak.
Apabila nilai signifikansi lebih besar daripada
alpha, maka HO tidak ditolak.

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan
menggunakan SPSS:

Tabel 2. Hasil Penentuan Kriteria Uji Regresi Secara

Parsial

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Cosflicients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Gonstant) 66,040 12,846 5141 000
Lingkungan Sekolah 803 203 429 4,454 000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Data Primer Yang diolah SPSS, 2025.
Berdasarkan hasil analisis, nilai t-hitung untuk
variabel lingkungan Sekolah adalah 4,454, untuk
menentukan apakah Ho diterima atau ditolak, nilai t-
tabel dihitung dengan tingkat signifikansi statistik
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5%. Nilai t-tabel yang diperoleh adalah 1,662.
Perbandingan menunjukkan bahwa nilai t-hitung
lebih besar dari pada nilai t-tabel. Hal ini
mengantarkan pada penolakan Ho, yang menyiratkan
adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan
Sekolah terhadap hasil belajar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel lingkungan
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji regresi linear sederhana yang menunjukkan
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,903, yang
berarti setiap peningkatan kualitas lingkungan
sekolah akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar
siswa. Selain itu, hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan
nilai t-hitung sebesar 4,454 lebih besar dibandingkan
t-tabel sebesar 1,662 dengan tingkat signifikansi
0,05, sehingga hipotesis alternatif (H:) diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
lingkungan belajar yang menyatakan bahwa
lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor
eksternal yang sangat memengaruhi keberhasilan
belajar siswa. Lingkungan sekolah yang kondusif,
aman, nyaman, serta didukung oleh hubungan sosial
yang baik antara guru dan siswa mampu menciptakan
suasana belajar yang efektif sehingga mendorong
siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal
(Daryanto, 2015).

Secara empiris, temuan ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Fraser (2012) yang
menyatakan bahwa lingkungan belajar di sekolah,
baik dari aspek fisik maupun sosial, memiliki
kontribusi signifikan terhadap prestasi akademik
siswa. Lingkungan sekolah yang positif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, memperbaiki sikap belajar, serta
meningkatkan pencapaian akademik. Hal ini relevan
dengan kondisi di SMK Negeri 1 Gorontalo, di mana
lingkungan sekolah yang mendukung mampu
membantu siswa jurusan Perkantoran dalam
memahami mata pelajaran Ekonomi dengan lebih
baik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan Thapa et al. (2013) yang
mengemukakan bahwa iklim sekolah yang positif
berhubungan erat dengan peningkatan prestasi
akademik siswa. Lingkungan sekolah yang tertata
dengan baik, interaksi sosial yang harmonis, serta
dukungan guru dalam proses pembelajaran akan
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi siswa,
sehingga mereka lebih fokus dan termotivasi dalam
belajar.

Dari sudut pandang psikologi pendidikan,
lingkungan  sekolah  yang  kondusif  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi yang
tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan hasil belajar (Eccles & Roeser,
2011). Oleh karena itu, lingkungan sekolah tidak

hanya berperan sebagai tempat berlangsungnya
pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor pendukung
utama dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa pihak sekolah perlu
terus memperhatikan dan meningkatkan kualitas
lingkungan sekolah, baik dari segi fisik, sosial,
maupun akademik, guna mendukung keberhasilan
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
Ekonomi di jurusan Perkantoran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
teoritis empiris dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
lingkungan Sekolah terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi Jurusan Perkantoran di
SMKN 1 Gorontalo, tanda positif mempunyai makna
bahwa semakin baik nilai variabel lingkungan
Sekolah, maka akan semakin meningkat pula hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Jurusan
Perkantoran di SMK Negeri 1 Gorontalo, jika terjadi
perubahan pada lingkungan Sekolah maka akan
terjadi perubahan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi Jurusan Perkantoran di SMK
Negeri 1 Gorontalo pada arah yang sama. Nilai
koefisien determinasi juga menunjukan bahwa variasi
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
Jurusan Perkantoran di SMK Negeri 1 Gorontalo
mampu dijelaskan oleh lingkungan Sekolah.
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